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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekaan

kualitatif dengan berusaha melaksanakan pengkajian data deskriptif yang akan
dituangkan dalam bentuk laporan atau uraian.
Penelitian kualitatif menurut Suharsimi Arikunto adalah penelitian naturalistic.
Istilah “naturalistic” menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini memang
terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.
Pengambilan data atau penjaringan fenomena dilakukan dari keadaan yang
sewajarnya ini dikenal dengan sebutan “pengambilan data secara alami atau
natural”.!
Pendekatan kualitatif dapat dipandang sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.?

Peneliti menggunakan metode kualitatif karena ada beberapa pertimbangan

antara lain: pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 12.

2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2002), hal. 6.
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berhadapan dengan kenyataan jamak; kedua, metode ini menyajikan secara
langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan informan; ketiga, metode ini
lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak pentajaman,
pengaruh bersama dan terhadap pola-pola yang dihadapi.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud
untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian.® Adapun tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat
pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan
sifat-sifat subyek penelitian. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
bagaimana “Optimalisasi Fungsi Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan

Potensi Berorganisasi Siswa di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat”.

. Informan Penelitihan

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah *“subyek
dari mana data dapat diperoleh”.* Adapun dalam penelitian ini, penulis
mengelompokkan penentuan sumber data menjadi dua buah data yaitu:
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari kepala sekolah, waka kesiswaan,

pembina organisasi siswa dan pengurus organisasi siswa itu sendiri yaitu

® Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002), hal. 18.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), cet. 13, him. 129.
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untuk meningkatkan potensi berorganisasi siswa di MA Ma’arif 7 Sunan
Drajat.

2. Data sekunder, yaitu data yang mendukung terhadap data primer. Data
sekunder ini diperoleh dari waka kurikulum, waka BK, mantan pembina
OSIS, karyawan/bagian Tata Usaha (TU) di antaranya yaitu mengenai
sejarah berdiri dan perkembangan, visi dan misi MA Ma’arif 7 Sunan Drajat,

letak geografis, struktur organisasi, serta keadaan guru dan siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.”> Menurut Sukardi, observasi adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan salah satu panca indra yaitu indra penglihatan sebagai alat bantu
utamanya untuk melakukan pengamatan langsung, selain panca indra biasanya
penulis menggunakan alat bantu lain sesuai dengan kondisi lapangan antara lain
buku catatan, kamera, film proyektor, checklist yang berisi obyek yang diteliti

dan lain sebagainya.® Namun dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan

> Kholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian: Memberi Bekal Teoritis pada
mahasiswa Tentang Metodologi Penelitian Serta Diharapkan dapat Melaksanakan Penelitian
dengan langkah-langkah yang benar, (Jakarta: PT. Bukti Aksara, 2005), cet. 7, him. 70.

® Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), him. 78-79.
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alat bantu buku catatan, kamera dan recorder. Metode ini digunakan untuk
melihat langsung bagaimana usaha manajemen kesiswaan dalam meningkatkan
potensi berorganisasi siswa, serta kegiatan berorganisasi siswa itu sendiri.

2. Wawancara

Wawancara adalah menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan
dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka dan
dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. Dalam wawancara penulis dapat
menggunakan dua jenis yaitu: wawancara terpimpin dan wawancara tidak
terpimpin.” Metode ini digunakan untuk menggali data yang berkaitan dengan
optimalisasi fungsi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan potensi
berorganisasi siswa di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat. Sedangkan obyek yang
diwawancarai adalah kepala sekolah, waka kesiswaan, pembina organisasi
siswa serta pengurus organisasi siswa tersebut.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode dengan mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda ,dan sebagainya.® Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
data yang berkaitan dengan topik kajian yang berasal dari dokumen-dokumen
MA Ma’arif 7 Sunan Drajat, di antaranya yaitu buku profil MA Ma’arif 7

Sunan Drajat dan foto kegiatan berorganisasi siswa.

" Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cet
ke-6, 2006), him. 82.
& Suharsimi Arikunto, op.cit., him. 231.
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D. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.’
Selain itu teknik analisis data juga berarti proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam Kkategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif yaitu metode analisis data yang berupa kata-kata, gambar dan bukan
angka.'*

Kemudian agar data yang diperoleh nanti sesuai dengan kerangka kerja
maupun fokus masalah, akan ditempuh tiga langkah utama dalam penulisan ini,
yaitu:

1. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan,

mengabstraksikan dan mengubah data kasar yang muncul dari catatan-

® Ibid, him. 280.
10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 89.
1 Lexy J. Moleong, op.cit., him. 11.
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catatan lapangan.*? Reduksi data dimaksudkan untuk menentukan data ulang
sesuai dengan permasalahan yang akan penulis teliti. Mengadakan reduksi
data yang dilakukan dengan jalan abstraksi yaitu usaha membuat rangkuman
inti, proses dan pernyataanpernyataan yang perlu. Data mengenai
optimalisasi fungsi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan potensi
berorganisasi siswa diperoleh dan terkumpul, baik dari hasil penelitian
lapangan/kepustakaan kemudian dibuat rangkuman.

2. Sajian data (display data) adalah suatu cara merangkai data dalam suatu
organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan
yang diusulkan.™ Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian tentang optimalisasi fungsi manajemen
kesiswaan dalam meningkatkan potensi berorganisasi siswa. Artinya data
yang telah dirangkum tadi kemudian dipilih. Sekiranya data mana yang
diperlukan untuk penulisan laporan penelitian.

3. Verifikasi atau mengumpulkan data yaitu penjelasan tentang makna data
dalam suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya,
sehingga dapat diajukan proposisi-proposisi yang terkait dengannya.*
Verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan data akhir dari keseluruhan

proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan mengenai

12 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), cet. 1, him.
167.
13 |1a:
Ibid, him. 167.
™ Ibid, him. 167
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bagaimana “optimalisasi fungsi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan
potensi berorganisasi siswa di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat” dapat dijawab
sesuai dengan kategori data dan permasalahannya, pada bagian akhir ini
akan muncul kesimpulan-kesimpulan yang mendalam secara komprehensif
dari data hasil penelitian. Jadi langkah terakhir ini digunakan untuk membuat
kesimpulan.

Metode ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi (gambaran) secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan
fenomena yang diselidiki. Dengan demikian analisis ini dilakukan saat peneliti
berada di lapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang telah
didapat, lalu dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat dan akurat.
Dalam hal ini data yang digunakan berasal dari wawancara dan dokumen-

dokumen yang ada serta hasil observasi yang dilakukan.

. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktian bahwa apa yang
telah dialami oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada. Untuk
mengetahui keabsahan data peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu:
1. Trianggulasi.
Triangulasi adalah pengecekan terhadap kebenaran data dan penafsirannya

dengan cara membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain,
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pada berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan, dan dengan

menggunakan metode yang berlainan.*®

Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan dibedakan menjadi empat macam yang

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.*

a. Triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif.

b. Triangulasi dengan metode, yaitu metode pengecekan data dengan
menggunakan strategi pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

c. Triangulasi dengan penyidik, yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan
data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi kemencengan
dalam pengumpulan data.

d. Triangulasi dengan teori, yaitu teknik berdasarkan anggapan bahwa fakta
tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih

teori saja. Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola, hubungan dan

15'S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung : Tarsito, 1996) hal.
130.

16 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Colombus, Cio USA,
1988), hal. 330-332.
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menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis maka penting sekali untuk
mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaing.
2. Mengunakan bahan referensi
Penggunaan bahan referensi sangat membantu memudahkan peneliti dalam
pengecekan keabsahan data, karena dari referensi yang ada sebagai pendukung
dari observasi penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Menurut Eister
(1975) kecukupan referensi sebagai alat untuk menampung dan menyesuaikan
dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi.*’
3. Teknik member check
Menurut Lincolin (1993) teknik member check yaitu dengan mendatangi
kembali informan sambil memperlihatkan data yang sudah diketik pada lembar
catatan lapangan yang sudah disusun menjadi paparan data dan temuan
penelitian. Serta dikonfirmasikan pada informan apakah maksud informan itu
sudah sesuai dengan apa yang ditulis atau belum. Intinya dalam member check
informan dan peneliti mengadakan review terhadap data yang telah diperoleh

dalam penelitian baik isi maupun bahasanya.*®

7 1bid., hal. 181.
8 1bid, hal. 221.



